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Abstrak

Banyaknya kasus kriminal menyebabkan kebutuhan antisera
seperti Ulex europaues dan antisera dalam proses pemeriksaan
dasar golongan darah juga meningkat. Antisera dapat dibuat
secara alami dengan memanfaatkan lektin yang terkandung
dalam beberapa tanaman. Perbedaan varietas pada tumbuhan
mempengaruhi komposisi kimia. Kacang merah (Phaseolus
vulgaris L.) dan kacang tanah (Arachis hypogaea L.) adalah
tanaman yang mengandung lektin yang tinggi, adanya hal ini
maka perlu penelitian untuk mengetahui keefektifan kedua
jenis kacang tersebut dalam menggumpalkan darah dan
mengetahui  banyaknya  sampel yang  diekstraksi
mempengaruhi kekuatan lektin. Metode yang dilakukan terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu pembuatan ekstrak lektin dengan
NaCl 0,98%, pembuatan suspensi darah, uji titer dan uji
efektivitas. Hasil dari penelitian ini adalah ekstrak kacang
merah memiliki aktivitas hemaglutinasi pada semua golongan
darah, karena kespesifikan lektin terhadap galaktosa yang
dimiliki semua jenis golongan darah. Lektin kacang tanah tidak
dapat menggumpalkan semua golongan darah. Banyaknya
sampel yang digunakan (1:10 dan 2:10) khususnya pada
kacang merah mempunyai pengaruh nyata terhadap hasil titer
atau kekuatan lektin dalam menggumpalkan. Kesimpulannya,
ekstrak kacang merah memiliki efektivitas terhadap golongan
darah A dan penambahan sampel mempengaruhi kekuatan
lektin dalam menggumpalkan darah khususnya pada ekstrak
kacang merah.

Kata kunci: Lektin, hasil titer, kacang merah dan kacang tanah
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Darah memiliki fungsi yang penting dalam tubuh
manusia, seperti dalam kehidupan dan kesehatan. Darah
juga berperan dalam sistem sirkulasi, sebagai medium
untuk membawa bahan-bahan seperti oksigen, nutrisi dan
antibodi untuk disalurkan ke seluruh tubuh (Sa’adah,
2018). Darah tidak hanya berperan membawa oksigen dan
nutrisi tetapi juga membawa zat buangan metabolisme dan
CO2 dari organ-organ ekskresi (Siswanto, 2017).

Susunan darah yang dimiliki setiap individu
berbeda dalam jenis karbohidrat dan proteinnya.
Perbedaan itu disebut golongan darah. Golongan darah
merupakan ciri khusus dari sel darah merah yang memiliki
antigen atau kandungan protein dan karbohidrat berbeda
setiap individu (Suyasa et al, 2017). Golongan darah dalam
pengungkapan kasus sangat penting karena pemeriksaan
golongan darah adalah salah satu pemeriksaan dasar dan
dapat mempersingkat waktu dalam proses identifikasi.
Pengidentifikasian dalam kasus di kepolisian seperti
pembunuhan, pemerkosaan dan sejenisnya. Proses
identifikasi dilakukan guna mengungkap identitas pelaku

atau korban (Azmeilvita,2009).
1
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Dalil tentang darah dalam Al-Qur’an juga dijelaskan
pada surat Al-Haqgah ayat 45-46. Allah berfirman “Niscaya
benar-benar Kami pegang dia tangan kanannya. Kemudian
benar-benar Kami potong urat tali jantungnya”. Penjelasan
ayat tersebut adalah jika seorang tidak percaya apa yang
dikatakan Nabi Muhammad itu berasal dari Allah maka
akan diberikan sanksi berupa dipotongnya pembuluh
darah pada jantungnya. Arti tersebut menunjukkan bahwa
darah berperan penting dalam hidup. Surat Al-Qaaf ayat 16
juga menjelaskan tentang peredaran darah dengan kata
urat leher dalam arti ayat tersebut. Urat leher yang
dimaksud adalah pembuluh darah yang membawa darah
untuk menyalurkan oksigen ke jantung, paru-paru dan ke
seluruh tubuh (Bella, 2018).

Pemeriksaan golongan darah dilakukan dengan
sistem ABO pertama kali ditemukan oleh Karl Landstainer
pada tahun 1900 dan rhesus (Rh) oleh Landstainer dan
Wiener (Suryo, 2011). Prinsip pemeriksaan golongan
darah adalah sel darah merah yang mengandung antigen
yang sesuai dengan antibodi dalam antisera maka akan
terjadi aglutinasisi (Mulyantari, 2017). Sistem rhesus juga
dilihat dari keberadaan antigennya yaitu antigen D. Sistem
ABO dan rhesus dapat dilakukan dengan beberapa cara

dilihat dari barang bukti atau sampel yang ada seperti
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sampel berupa darah dapat menggunakan metode slide
karena metode tersebut sederhana, cepat dan mudah
(Anita dan Silvia, 2016).

Cairan atau reagen yang digunakan dalam
pemeriksaan golongan darah dengan sistem ABO dan
rhesus adalah antisera. Ada tiga jenis antisera yang
digunakan yaitu antisera A, antisera B, antisera AB dan
serum darah. Penggunaan reagen antisera mendapatkan
hasil positif untuk masing-masing jenis antigen pada sel
darah merah dengan penggumpalan yang banyak,
sedangkan serum menghasulkan penggumpalan yang
sedikit (Rahman, 2019). Reagen antisera tersebut
berfungsi menggumpalkan antigen dalam darah. Antigen
dan antibodi adalah substansi yang berperan dalam
pemeriksaan golongan darah. Golongan darah A memiliki
antigen A dipermukaan eritrositnya dan antibodi B pada
serum darahnya, golongan darah B memiliki antigen B
dipermukaan eritrositnya dan antibodi A, golongan darah
AB memiliki antigen A dan B di permukaan eritrositnya,
namun tidak memiliki antibodi, sedangkan pada golongan
darah O tidak memiliki antigen, namun memiliki antibodi
A dan B. Antigen tersebut akan menggumpal jika

diteteskan dengan antisera yang mengandung antibodi
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yang sama dengan antigen darah (Guyton, 1990; Nadia,
2010).

Pengganti antisera dalam pemeriksaan golongan
darah O saat ini adalah menggunakan biji Ulex europaeus.
Protein yang berperan dalam penggumpalan tersebut
adalah lektin. Lektin yang ada pada U. europaeus dapat
menggumpalkan sel darah O pada manusia, selain itu
viabilitas lektin U. europaeus juga tinggi terhadap darah
golongan O. Antigen yang ada pada lektin U. europaeus
disebut dengan antigen H dan antigen tersebut spesifik
pada darah O (Rhees dan Caden, 2018). U. europaeus di
Indonesia termasuk tanaman langka dan tidak tersedia
karena biji tersebut tumbuh di iklim susbtropis dan
Indonesia mendapatkan biji tersebut dengan cara import.
Meningkatnya kasus kriminal membuat kebutuhan
antisera dan biji U. europaeus semakin meningkat juga,
sedangkan tanaman tersebut tergolong tanaman musiman,
sehingga perlu adanya tanaman lain yang memiliki potensi
dan kandungan lektin yang dapat menggumpalkan darah
seperti U. europaeus (Husnah, 2019).

Meningkatnya  kebutuhan  antisera  dapat
memungkinkan ketersediaan antisera semakin menurun,
sehingga perlu adanya bahan alternatif yang memiliki

kemampuan seperti antisera, yaitu bahan yang dapat
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menggumpalkan darah dan efektif untuk pemeriksaan
golongan darah. Bahan yang memiliki kemampuan meng
aglutinasi adalah lektin. Lektin termasuk dalam antinutrisi
dan Dbagian dalam senyawa metabolit sekunder
(Jayanegara, 2019).

Jenis tumbuhan yang mengandung lektin tinggi
adalah kacang-kacangan, khususnya di bagian biji (Bidura,
2017). Banyaknya jenis kacang-kacangan di Indonesia
yang ada, kacang merah dan kacang tanah yang memiliki
kandungan lektin atau protein cukup tinggi dibandingkan
kacang yang lain di Indonesia. Berat molekul lektin pada
kacang merah sekitar 126kDa, kacang tanah 110 kDa
(Lotan, 1975) sedangkan pada kedelai hitam sekitar 48kDa
(Fang, 2010). Selain memiliki protein atau lektin yang
cukup tinggi, pemilihan kedua kacang tersebut
dikarenakan ketersediaan di Indonesia yang banyak dan
mudah didapatkan.

Kacang merah mengandung protein sekitar 22,7%
dan kacang tanah 25,3% (Kusnandar et al, 2020). Jenis
lektin pada kacang tanah dan kacang merah tentunya
berbeda. Perbedaan varietas akan menunjukkan
komposisi kimia yang berbeda juga, seperti adanya

perbedaan kadar protein pada dua kultivar kedelali,
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sehingga kandungan lektin pada jenis atau varietas
kacang tanah dan merah juga berbeda (Laila, 2008).

Pemilihan kacang tanah, karena lektin pada kacang
tanah dapat menggumpalkan darah golongan A, B dan O,
namun aglutinasi ekstrak biji tersebut rendah, khususnya
penggumpalan darah golongan O. Perlakuan dalam
penelitian tersebut menggunakan beberapa perendaman
(Sangging, 2018). Perendaman tersebut yang menjadikan
kadar protein menurun, sehingga perlu dilakukan
perlakuan lain yaitu tanpa perendaman dan menggunakan
jenis kacang tanah yang berbeda dengan tujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan daya aglutinasi dan
mengetahui pada golongan darah apakah lektin yang
terkandung efektif dalam menggumpalkan darah, karena
perbedaan kandungan lektin pada tiap varietas dalam
menghambat protein dan karbohidrat juga berbeda
(Hamed et al., 2017).

Kemampuan lektin kacang merah untuk
menggumpalkan jenis golongan darah belum ditemukan
data. Penggumpalan darah menggunakan ektsrak dari
kultivar kacang merah namun sudah ada, kultivar yang
digunakan seperti brown bean, black turtle bean, pinto
bean, white bean dan red speckled kidney bean dengan hasil

dapat menggumpalkan semua golongan darah yaitu A, B,
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AB dan O, namun kekuatannya berbeda-beda antar
kultivarnya (Hamed et al, 2017). Adanya hal tersebut
maka perlu dilakukan penelitian terkait efektivitas kacang
merah dan kacang tanah apakah dapat menggumpalkan
semua golongan darah atau hanya menggumpalkan
golongan darah tertentu, dan perlu dilakukan perbedaan
banyaknya ekstrak yang digunakan untuk mengetahui

kekuatan aglutinasinya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas ekstrak biji kacang merah
(Phaseolus vulgaris L.) terhadap aglutinasi pada
golongan darah?

2. Bagaimana efektivitas ekstrak biji kacang tanah
(Arachis hipogaea L.) untuk aglutinasi pada golongan
darah?

3. Bagaimana penambahan sampel pada proses ekstraksi
biji kacang merah dan biji kacang tanah dalam

mempengaruhi aglutinasi golongan darah?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektivitas ekstrak biji kacang merah (P.

vulgaris) terhadap aglutinasi pada golongan darah.
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2. Mengetahui efektivitas ekstrak biji kacang tanah (4.
hipogaea L.) terhadap aglutinasi pada golongan darah.
3. Mengetahui perbedaan penambahan sampel pada
proses ekstraksi biji kacang merah dan biji kacang

tanah dalam mempengaruhi aglutinasi golongan darah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis, instansi dan
masyarakat. Berikut adalah manfaat dari penelitian ini:
a. Bagi Penulis

1) Menambah pengetahuan dan memperluas
wawasan terkait kegunaan biji kacang merah
dan biji kacang tanah selain diolah sebagai bahan
makanan.

2) Mengetahui adanya bahan alternatif untuk
aglutinasi golongan darah dari ekstrak biji
kacang merah dan ekstrak biji kacang tanah.

b. Bagi Instansi (Universitas, = Sekolah  dan

Laboratorium)

1) Menambah referensi kajian pustaka terkait
manfaat lain dari kacang-kacangan khususnya
kacang tanah dan kacang merah.

2) Memberikan informasi adanya bahan alternatif

untuk aglutinasi golongan darah.



C.

Bagi Masyarakat

iy

2)

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat
tentang cara pemeriksaan golongan darah dan
pentingnya mengetahui jenis golongan darah.

Menambah pengetahuan masyarakat tentang
aglutinasi darah dari ekstrak biji kacang tanah

dan ekstrak biji kacang merah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Sistem Golongan Darah

Sebelum tahun 1901 golongan darah
diperkirakan adalah sama dan hal tersebut
mengakibatkan terjadinya reaksi transfusi yang
fatal sehingga banyak terjadi kematian. Namun
akhirnya pada tahun 1901 ditemukan sistem
golongan darah ABO oleh Karl Landstainer. Karl
Landstainer menyatakan bahwa setiap individu
memiliki karakteristik golongan darah yang
dibedakan menjadi tiga yaitu darah grup A, B dan
0. Tahun 1902 Alfred Descastello dan Adriana
Sturli menemukan darah grup AB sehingga
melengkapi sistem golongan darah. Hal tersebut
yang menunjukkan bahwa transfusi darah tidak
boleh dilakukan pada dua orang dengan jenis
darah yang berbeda (Maharani dan Ganjar, 2018).

Istilah sistem golongan darah tersebut
mengacu pada jenis antigen yang ada dalam sel
darah merah yang spesifisitasnya ditentukan dari
gen yang berada dalam kromosom. Berbeda

dengan istilah jenis golongan darah, istilah ini

10
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mengacu pada spesifisitasnya hasil reaksi
aglutinasi sel darah terhadap antisera tertentu.
Pada Tabel 2.1 menunjukkan bahwa seseorang
bergolongan darah A akan mempunyai antigen A
dan antibodi B, golongan darah B mempunyai
antigen B dan antibodi A, golongan darah AB
mempunyai antigen A dan B serta tidak terdapat
antibodi, sedangkan pada darah O tidak
mempunyai antigen A ataupun B, melainkan hanya
mempunyai antibodi (Maharani dan Ganjar, 2018).

Tabel 2.1 Sistem Golongan Darah

No. Golongan Jenis Jenis Genotip
darah antigen antibody
1. A A B AA/AO
2. B B A BB/BO
3. AB AdanB Tidak ada AB
4. 0 Tidak AdanB 00
ada

(Maharani dan Ganjar, 2018).

Pemeriksaan golongan darah pada
umumnya dilakukan dengan sistem ABO dengan
melihat adanya aglutinasi saat penambahan

antisera. Darah akan mengalami aglutinasi saat
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antigen bereaksi dengan antibodi yang
terkandung dalam antisera dan yang spesifik.
Golongan darah A akan menggumpal jika
ditambahkan antisera A dan golongan darah B
akan menggumpal jika ditambahkan antisera B,
golongan darah AB dapat menggumpal jika
ditambahkan antisera AB atau antisera A ataupun

B (Oktari dan Nida 2016).

2. Kacang Merah (P. vulgaris L.)

Kacang merah atau biasa dikenal kacang
jago  merupakan kacang yang  banyak
dibudidayakan di Indonesia karena memiliki
kandungan nutrisi yang baik. Kacang merah
mengandung karbohidrat (57,7 %), lemak (1,0 %),
protein (22,7 %), mineral (3,5 %) dan serat pangan
(18,8 %) (Thapa, 2012). Kacang merah juga
memiliki kandungan antinutrisi seperti asam fitat,
hemaglutinin ~ (lektin) sebesar 128 kDa,
oligosakarida, dan antitripsin. Kandungan nutrisi
atau gizi pada kacang merah per 100 g adalah
seperti pada Tabel 2.2 (Astawan, 2009).
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Tabel 2.2 Kandungan nutrisi kacang merah per 100 g

Kandungan Gizi Kadar Gizi
Karbohidrat (g) 61
Lemak (g) 1,5
Protein (g) 22,3
Energi (mg) 336
Vitamin B1 (mg) 0,5
Vitamin B2 (mg) 0,2
Vitamin A (SI) 30
Fosfor (mg) 410
Zat besi (mg) 5,8
Kalsium (mg) 260

(Astawan, 2009)

Biji yang dimiliki kacang merah berwarna
merah dan ada juga yang berbintik putih dengan
bentuk biji bulat agak panjang seperti pada Gambar
2.1. Kacang merah ini adalah komoditas yang sangat
dikenal di Indonesia. Rata-rata produktivitas kacang
tanah pada tahun 2017-2019 mengalami sedikit
peningkatan yaitu pada tahun 2018 sekitar 45.054
ton/ha dan tahun 2019 sekitar 46.676 ton/ha
(Badan Pusat Statistik, 2019).



-~

Gambar 2.1 Pohon dan Biji Kacang Merah
(Sumber: eol.org)

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Fabales

Family  :Fabaceae

Genus : Phaseolus

Spesies  : Phaseolus vulgaris L. (www.itis.gov)
Batang yang dimiliki kacang tanah

berukuran sekitar 30 cm dengan permukaan

batang berbuku-buku yang merupakan tempat

untuk melekatnya tangkai daun. Tinggi tanaman

kacang merah sekitar 3,5-4,5 meter. Daun yang

dimiliki kacang merah berbentuk jorong segitiga

dan sifat daunnya majemuk. Akar yang menopang

batang kacang ini adalah akar tunggang yang

biasanya pada akar terdapat bintil atau nodul

sebagai sumber nitrogen dan yang tidak berbintil

fungsinya menyerap air dan unsur hara. Bunga


http://www.itis.gov/
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yang dimiliki tanaman ini berbentuk tandan dan
tumbuh secara bersamaan.

Kacang merah (P. vulgaris) adalah jenis
biji-bijian yang mudah mengalami kerusakan
setelah proses pemanenan baik kerusakan fisik,
mikrobiologis ataupun mekanis dan untuk
mencegah kerusakan yang lebih lanjut perlu
dilakukan penanganan agar bahan pangan dapat
bertahan lama. Salah satu caranya adalah dengan
memperhatikan proses penyimpanan atau
dikeringkan dengan sinar matahari dan
pengawetan. Penanganan dan pengawetan bahan
pangan juga sering menyebabkan terjadinya
perubahan nilai gizi pada bahan tersebut
(Rahmawati, 2009).

Bahan pangan berupa biji-bijian seperti
kacang merah dapat mengalami penurunan gizi
dengan perlakuan seperti pemanasan dengan
oven, perebusan dan perendaman. Perendaman
kacang merah dapat menurunkan kadar protein.
Selain itu, perebusan selama 90 menit juga dapat
menurunkan jauh lebih banyak kandungan
protein. Hal tersebut karena adanya substitusi

nitrogen yang larut ke dalam air rendaman dan
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rebusan. Perendaman dan perebusan juga dapat
menurunkan kadar lemak secara signifikan
(Pangastusi et al., 2013).

3. Kacang Tanah (4. hypogaea L.)

Kacang tanah merupakan kacang yang
telah lama di Indonesia budidayakan dan termasuk
jenis kacang kedua yang terpenting setelah kedelai.
Biasanya kacang tanah ditanam pada lahan yang
kering. Ada beragam suhu, curah hujan dan jenis
tanah untuk menanam kacang tanah. Tanah yang
biasanya dipakai adalah alluvial dan regosol,
sedangkan jika lahan kering jenis tanahnya adalah
pedzolik merah kuning dan latosol dengan
kemiringan tanah kurang dari 8% (Rahmiana et al,,
2015). Gambar 2.2 menunjukkan biji dan pohon

kacang tanah

Gambar 2.2 Biji Kacang Tanah dan Pohon
(Sumber: eol.org)
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Berikut adalah taksonomi dari kacang tanah:
Kingdom : Plantae
Divisi : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order  :Fabales
Family :Fabaceae
Genus  :Arachis

Spesies :Arachis hypogaea L. (www.itis.gov)

Kacang tanah memiliki jenis akar tunggang
dengan akar cabang yang tumbuh tegak lurus pada
akar tunggangnya. Fungsi dari akar cabang ini
adalah alat penyerap. Akar kacang tanah terdapat
bintil-bintil atau nodul yang berisi bakteri
Rhizobium sp. yang mampu mengikat nitrogen
bebas dari udara. Tipe batang pada kacang tanah
ada dua yaitu tegak dan menjalar. Tinggi batangnya
mencapai 50 cm dan 80 cm. Tipe batang menjalar,
batangnya akan tumbuh ke segala arah dan untuk
tipe tegak akan membentuk percabangan sekitar
tiga sampai enam. Permukaan batang pada kacang
tanah berbulu dengan bentuk batangnya sedikit
persegi dan berwarna hijau. Batang yang dimiliki

kacang tanah memiliki kemiripan dengan kcang
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merah, karena kedua kacang ini masih tergolong
dalam satu famili. Tumbuhan yang masih dalam
satu famili akan memiliki kemiripan dan juga
perbedaan, seperti pada tanaman kemukus. Ada
perbedaan karakter seperti salah satunya pada
daunnya dan warna pucuk nya (Kusumarini &
Nunik, 2015). Daun yang dimiliki oleh kacang tanah
awalnya daun tunggal dengan bentuknya bundar
kemudian daun akan menjadi daun majemuk
bersirip genap. Bentuk daun kacang tanah tidak
hanya bundar tetapi ada elips, bulat, agak lancip,
tergantung pada varietasnya (Mustikarini, 2019).
Bunga pada kacang tanah berwarna
kuning, bunga akan mucul ketika kacang berumur
kira-kira lima minggu. Bunga kacang merah
melakukan penyerbukan sendiri dan bersifat
geostropis positif. Buahnya adalah polong yang
terbentuk setelah terjadi pembuahan. Bakal buah
akan tumbuh memanjang yaitu ginofor. Biji kacang
tanah berada di dalam polong dengan tekstur kulit
luar (testa) keras karena berfungsi untuk
melindungi biji. Bentuk bijinya bulat, agak lonjong

dengan warna biji bermacam-macam yaitu putih,
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merah, merah muda bahkan ada yang ungu
(Mustikarini, 2019).

Biji kacang tanah kaya akan nutrisi seperti
karbohidrat, protein, lemak dan lainnya, seperti
menurut Purnomo dan Purnamawati (2007) pada
Tabel 2.3. Kandungan nutrisi atau gizi yang
dimiliki biji kacang ini membuat kacang tanah
banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan.
Berikut adalah tabel kandungan gizi pada kacang
tanah:

Tabel 2.3 Kandungan gizi kacang tanah (per 100 g)

Kandungan Gizi  Kadar Gizi

Air (g) 5,4
Karbohidrat (g) 11,7
Protein (g) 30,4
Lemak (g) 47,7
Serat (g) 2,5

(Purnomo dan Purnamawati, 2007)

Protein yang dimiliki kacang tanah sekitar
30% dan terdiri atas asam amino esensial seperti
lisin, fenil alanin, arginin, leusin, metionin, valin,
triptofan dan histidin. Selain itu, terdapat

kandungan antinutrisi juga yaitu lektin yang
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memiliki kemampuan menggumpalkan sel darah.
Lektin yang terkandung dalam kacang tanah
sekitar 120 kDa. Kandungan nutrisi pada kacang
tanah juga dipengaruhi oleh beberapa pengolahan
seperti pencucian, perendaman, pemanasan
bahkan pemberian bumbu, bahan kimia (Yulifianti

etal., 2015).

Lektin

Lektin merupakan protein yang memiliki
bobot molekul sekitar 60.000 sampai 100.000 Da.
Lektin biasa disebut dengan fitohemaglutinin,
karena kemampuannya yang dapat mengaglutinasi
sel darah merah (Jayanegara et al, 2019). Lektin
juga termasuk dalam senyawa metabolisme
sekunder dan senyawa metabolism sekunder
memiliki banyak manfaat seperti senyawa
metabolism sekunder pada apel lilin yang memiliki
fungsi sebagai salah satunya adalah antioksidan,
antibakteri, antikanker, antiglikasi dan
antiinflamasi (Mukaromah, 2020). Lektin adalah
jenis protein yang dapat mengikat karbohidrat dan
biasanya banyak ditemui pada umbi-umbian dan
biji-bijian seperti kacang-kacangan, kentang dan

sereal. lkatan lektin pada karbohidrat berupa
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ikatan non kovalen. Ikatan tersebut cenderung
lemah tetapi jika ikatan tersebut terbentuk lebih
dari satu, baik antar molekul ataupun dalam
molekul mampu cukup kuat untuk
memggumpalkan sel (Alroy, 1988; Trianah, 2018).
Lektin dapat menggumpalkan sel darah merah
dengan golongan O. Selain terdapat pada biji-bijian
atau tanaman, lektin juga terdistribusi luas di
hewan, alga, jamur, mikroorganisme dan virus
(Rawung et al, 2016).

Lektin merupakan jenis protein pertama
kali diidentifikasi yang dapat menggumpalkan sel
darah manusia. Lektin dapat berinteraksi dengan
karbohidrat tertentu, seperti enzim-substrat dan
antigen-antibodi. Molekul lektin terdiri dari satu
atau lebih sub unit. Ketika jumlah unit lektin
sedemikian  berkurang, maka kemampuan
menggumpalkan dari lektin akan berkurang juga
dengan sangat signifikan. Ada beberapa faktor
yang dapat menyebabkan kandungan lektin pada
biji-bijian dan umbi berkurang, yaitu: (Jayanegara

etal, 2019).
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a. Pemanasan

Kandungan lektin pada biji-bijian
khususnya dapat berkurang dengan proses
pemanasan, baik pemanasan basah seperti
dengan perebusan dan pemanasan Kkering
seperti menggunakan oven. Namun dengan
pemanasan basah lektin akan lebih efektif
berkurang. Olahan tepung berbahan kacang
merah dengan berbagai perlakuan salah
satunya adalah perebusan menunjukkan
perubahan komposisi kimia pada tepung yaitu
menurunnya kadar protein kacang merah dari
23,1 % menjadi 21, 47 % (Kusnandar, 2020).

b. Perkecambahan

Proses perkecambahan dapat
menyebabkan lektin berkurang dan
menurunkan  kemampuan hemaglutinasi,
seperti pada beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa pada kacang merah
selama perkecambahan enam hari, aktivitas
hemaglutinasi menurun sebanyak 30%, pada
French bean (P. vulgaris L.) perkecambahan
selama sembilan hari, aktivitas hemaglutinasi

berkurang sebanyak 90%. Bahkan pada buncis
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(Cicer atrietinum L.) aktivitas hemaglutinasi
dapat hilang atau 100% berkurang selama
delapan hari perkecambahan (Jayanegara et al.,
2019).

Kemampuan lektin yang dapat
menggumpalkan sel darah membuat jenis lektin
tidak boleh dikonsumsi dengan konsentrasi yang
banyak. Lektin pada ternak juga bersifat racun
yang dapat merusak sel-sel di usus halus, karena
lektin tersebut akan terikat dengan epitel di usus
halus sehingga akan mengurangi viabilitas sel
tersebut. Efek fisiologis lain pada ternak dari lektin
adalah dapat menghambat aktivitas enzim
disakaridase dan protease di wusus halus,
menurunkan level insulin di darah, perubahan
degeneratif pada hati dan ginjal, mengganggu
metabolism mineral, mengganggu penyerapan zat
besi dan lemak dan mengganggu kekebalan tubuh

ternak (Jayanegara et al.,, 2019).

Aglutinasi

Aglutinasi adalah proses penggumpalan sel
darah merah yang dalam pemeriksaan golongan
darah, aglutinasi adalah suatu hal yang penting

untuk penentuan golongan darah. Reaksi aglutinasi
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juga digunakan sebagai indikator untuk
menentukan kualitas suatu reagen. Aglutinasi yang
terjadi pada eritrosit saat pemeriksaan diakibatkan
karena adanya ikatan antara antigen pada eritrosit
dengan antibodi yang spesifik dalam reagen.
Antigen A pada eritrosit akan mengalami aglutinasi
jika berikatan dengan antibodi A atau Anti-A,
seperti dalam gambar 2.3 (Mulyantari, 2017).

—_—

Gambar 2.3 Reaksi aglutinasi pada golongan
darah A

Proses pemeriksaan dengan menggunakan
aglutinasi dapat dilakukan pada tabung reaksi,
microplate, dan microwell. Penggunaan darah atau
suspensi darah perlu diperhatikan, karena jika
eritrosit telah mengalami hemolisis akan
mempengaruhi pemeriksaan. Hemolisis adalah
pecahnya membran dari eritrosit yang
mengakibatkan hemoglobin keluar (Maharani,
2018). Pembuatan suspensi darah dapat dilakukan
dengan menggunakan larutan NaCl atau EDTA,

penggunaan kedua larutan tersebut tidak memiliki
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perbedaan yang signifikan oleh karena itu
keduanya dapat digunakan untuk pengganti satu
sama lain. Penggunaan kedua larutan tersebut
dapat memudahkan dalam penyimpanan suspensi
darah dan metode tersebut tergolong mudabh, lebih
menguntungkan dan tidak membutuhkan waktu
lama, karena suspensi tersebut masih dapat
digunakan lagi dan tidak membutuhkan
antikoagulan dengan biaya yang besar (Gunawan,
2019).
Ekstraksi

Ektraksi adalah proses pemisahan suatu
bahan dari campurannya dengan bantuan pelarut
yang sesuai. Metode yang dilakukan dalam
ekstraksi DNA dan protein berbeda dengan proses
ekstraksi pada metabolit sekunder. Ekstraksi
protein dilakukan dengan memanfaatkan sifat
kelarutan protein di dalam air, larutan garam.
Kelarutan protein akan dipengaruhi oleh jenis
asam amino yang menyusun protein tersebut,
utamanya kandungan dan juga letak gugus
hidrofilik dan hidrofobiknya. Letak gugus
hidrofobik di bagian dalam molekul protein dan

akan membentuk interaksi dengan sesamanya.
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Gugus hidrofilik yang berada pada permukaan
protein akan berinteraksi dengan pelarutnya.
Secara umum kondisi protein perlu diperhatikan
dalam kondisi fase cair (pelarut berair atau
organik) sebelum kandungan protein dipisahkan
dari senyawa yang bukan termasuk protein
(Thenawidjaja et al., 2017).

Kelarutan protein adalah persen dari total
protein yang terdapat dalam bahan pangan yang
dapat diekstrak. Pengujian kelarutan protein dapat
dilakukan dengan melarutkan protein ke dalam
aquades pada pH yang berbeda. Tahapannya ketika
disentrifugsi menjadi dua fase yang terbentuk yaitu
fase endapan dan fase supernatan. Semakin banyak
protein yang larut dalam supernatan, maka hal itu
menunjukan peningkatan kelarutan protein
(Kusnandar, 2019).

Metode pemisahan atau ekstraksi protein
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
ekstraksi secara umum yaitu dengan sentrifugasi
yang akan menghasilkan supernatan dan pellet.
Metode ini sudah dilakukan dalam berbagai
penelitian terkait pemisahan lektin seperti

pemisahan lektin dari wijen, yang menghasilkan
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ekstrak lektin tidak dapat menggumpalkan
eritrosit (Husnah, 2019). Pemisahan lektin dari
umbi juga dilakukan dengan metode yang sama,
dengan hasil lektin dapat menggumpalkan darah
atau memiliki aktivitas hemagglutinin (Alfarabi,
2016). Lektin pada biji kebiul menunjukkan
aktivitas aglutinasi, yaitu pada pada golongan
darah A (Trianah, 2019). Kandungan lektin pada
biji jarak (Jatropha multifida) dapat
menggumpalkan darah A, B dan AB (Sary, 2013).
Berbagai penelitian terkait kemampuan lektin
untuk aglutinasi darah sudah cukup banyak.
Lektin dari ekstrak kacang tanah juga dapat
mengaglutinasi eritrosit, dengan golongan A, B, dan
0. Daya aglutinasi dari setiap golongan darah
rendah Kkhususnya pada golongan darah O.
Penelitian tersebut menggunakan beberapa
perlakuan seperti perendaman dengan natrium
bikarbonat dan larutan gula (Sangging, 2018).
Adanya perlakuan tersebut yang menjadi faktor
rendahnya daya aglutinasi, karena itu perlu
dilakukan perbedaan perlakuan dan menggunakan

jenis kacang tanah yang berbeda.
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Kacang merah juga memiliki kandungan
lektin. Kultivar kacang merah seperti white bean,
brown bean, black turtle bean, red speckled kidney
bean dan pinto bean dapat mengaglutinasi
golongan darah A, B, AB dan 0. Adanya hal itu perlu
dilakukan penelitian tentang kacang merahnya
atau red kidney bean dalam aglutinasinya terhadap
eritrosit (Hamed et al, 2017). Pemilihan kedua
kacang tersebut digunakan karena kacang tersebut
memiliki kandungan protein dan lektin yang tinggi,
namun kemampuannya dalam aglutinasi terhadap

jenis golongan darah belum diketahui.

B. Kajian Pustaka

Pertama, artikel dalam Jurnal Labora Medika
yang berjudul “Reaksi Aglutinasi Biji Wijen (Sesamum
indicum L.) pada Uji Golongan Darah 0” oleh Yeni
Avidhatul Husnah tahun 2019. Penelitian ini bertujuan
untuk mencari bahan alternatif yang digunakan untuk
pemeriksaan golongan darah O. Proses pengujiannya
akan dibandingkan dengan anti-H yang sudah terbukti
dapat menggumpalkan darah golongan O yaitu biji U.
europaeus. Hasilnya adalah darah bergolongan O tidak

mengalami penggumpalan ketika ditetesi dengan



29

ekstrak wijen. Hal tersebut karena lektin yang
terkandung dalam wijen tidak spesifik dengan sel
darah merah pada darah bergolongan O, namun wijen
ini berpotensi sebagai hemolisis.

Kedua, artikel dari Journal of Science Education
yang berjudul “Uji Aktifitas Biji Kebiul terhadap
Kecepatan Penggumpalan Sel Darah Manusia dalam
Kondisi Patologis dan Implementasinya sebagai Modul
Pembelajaran Kimia” oleh Yeni Trianah tahun 2018
dari Universitas Musi Rawas Sumatera Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui massa
molekul relatif protein yang berupa lektin dalam
ekstrak  biji = kebiul, mengetahui  kecepatan
penggumpalan sel darah merah yang dipengaruhi oleh
lektin biji kebiul dan mengetahui perbedaan hasil
belajar mahasiswa tentang protein. Hasil dari
penelitian ini lektin dapat menggumpalkan sel darah
bergolongan A dan banyak sedikitnya lektin akan
mempengaruhi cepat dan lambatnya proses
penggumpalan, semakin banyak lektin maka akan
semakin cepat mengalami aglutinasi.

Ketiga, artikel dengan judul “Pengaruh
Kombinasi Perlakuan pada Kacang Tanah (A. hypogaea
L.) terhadap Aktifitas Lektin dalam Proses Aglutinasi
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Darah” oleh Ni Made Widiandari Ayuningtyas Sangging
tahun 2018. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh perlakuan kacang tanah terhadap aglutinasi
sel darah. Ada beberapa perlakuan yaitu perendaman
pada larutan natrium bikarbonat 10%, larutan gula
10%, 20% dan 30% selama 10 menit, 20 menit dan 30
menit. Penelitian tersebut dihasilkan bahwa kacang
tanah dapat menggumpalkan darah A, B dan O dengan
derajat aglutinasi positif pada darah A dan B sebanyak
2, sedangkan pada O sebanyak 1. Perlakuan yang
dilakukan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap
daya aglutinasi dilihat dari adanya penurunan derajat
aglutinasi. Hasil aglutinasi tersebut bahwa kacang
tanah dapat menggumpalkan darah golongan O
walaupun kurang sempurna. Maka perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk menghasilkan daya
aglutinasi yang lebih baik.

Keempat, artikel dari jurnal Teknosains Pangan
dengan judul “Karakterisasi Sifat Fisik dan Kimia
Tepung Kacang Merah (P. vulgaris L.) dengan Beberapa
Perlakukan Pendahuluan” oleh Hesti Ayuningtyas
Pangastuti, Dian Rachmawanti dan Dwi [shartani tahun
2013. Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh

kombinasi perlakuan terhadap sifat kimia, fisik dan
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fungsional tepung kacang merah. Ada beberapa
perlakuan yang digunakan seperti, perendaman dan
perebusan kacang merah dengan tanpa kulit ari dan
dengan kulit ari. Hasil dari penelitian ini adalah
kombinasi perlakuan yang diterapkan berpengaruh
pada kandungan gizi kacang merah. Salah satu
kandungannya adalah protein, yang mengalami
penurunan walaupun tidak signifikan. Kandungan
lemaknya dengan perlakuan perendaman dan
perebusan juga mengalami penurunan dan signifikan,
sama halnya pada kandungan abu. Warna pada kacang
merah mengalami penurunan kecerahan, hal tersebut
terjadi karena pada saat perendaman dan perebusan
terjadi pelarutan zat warna pada biji kacang di dalam
air rendaman dan air rebusan.

Kelima, artikel dari International Journal of
Research and Analytical Reviews dengan judul
“Isolation, Partial Purification and Application of Lectin
Isolated from Phaseolus vulgaris (Red Kidney Bean)”
oleh Pallavi Dongre, Nagma Shaikh, Kalyani Pawar dan
Pragati Gangwal tahun 2019. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan spesifitas lektin pada golongan
darah dan stabilitas pH. Isolasi lektin dilakukan dengan

metode presipitasi menggunakan ammonium sulfar
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dengan konsentrasi 30%, 60%, 70% dan 90%. Hasil
yang didapatkan adalah lektin menggumpal dengan
stabil pada suhu sekitar 0°C-70°C dan pH sekitar 4-9.
Selain itu lektin ini juga ditemukan dapat dijadikan

sebagai antibakteri.



C. Kerangka Berfikir

Teoritis
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Semakin banyaknya kasus kejahatan
dan pentingnya pemeriksaan
golongan darah dengan cepat dalam
pengungkapan kasus

Pemeriksaan golongan darah O
menggunakan lanaman U.
—- europaetis, namun di Indonesia tidak
tersedia dan meningkatnya
kebutuhan antisera dan U. europaeis

Perlu dilakukan penelitian
untuk mencari bahan

alternatif untuk

pemeriksaan golongan

darah

¥

Kandungan yang berperan
dalam aglutinasi darah adalah

lektin

~g—

Biji kacang merah (P. vulgaris
L.) dan kacang tanah (4.
ltypogaea L.) adalah salah satu
tanaman yang diduga memiliki

kandungan lektin

~p-
+ <+ +
Mengandung lektin Tersedia banyak di Satu Famili dengnﬂ U.
yang cukup linggi Indonesia euopaeus yaitu

Fabaceae

Biji kncang mernh dan kacang tanah di
ekstraksi dan di uji aglutinasi serta efektivitas
nya terhadap semua golongan darah

3

Hasil aglutinasi dan efektivitas
diamati serta disimpulkan

Gambar 2.4 Kerangka berfikir teoritis
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D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian kuantitatif laboratorium

ini adalah

a. HO: Tidak terjadinya aglutinasi sel darah golongan
A, B, AB dan O terhadap pemberian ekstrak
biji kacang tanah dan kacang merah.

H1: Terjadi aglutinasi sel darah golongan A, B, AB
dan O terhadap pemberian ekstrak biji kacang
tanah dan kacang merah.

b. HO: Tidak ada pengaruh perbedaan banyaknya
kacang tanah dan kacang merah yang
digunakan terhadap kekuatan aglutinasi darah
golongan A, B, AB dan O.

H1: Ada pengaruh perbedaan banyaknya kacang
tanah dan kacang merah yang digunakan
terhadap kekuatan aglutinasi darah golongan
A, B, AB dan O.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan melakukan eksperimen
dilaboratorium dan data dianalisis dengan bantuan
spss. Metode kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk meneliti populasi ataupun sampel
dan pengumpulan data dilakukan dengan instrument
penelitian dengan tujuan mengujikan hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biologi Kampus 2 UIN Walisongo Semarang pada
tanggal 31 Mei -25 Juni 2021.
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
meliputi subyek atau obyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini
adalah tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L.)
dan tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.).
Sampel adalah bagian dari jumlah atau

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel
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dalam penelitian ini adalah kacang tanah dan kacang
merah varietas lokal.
Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
terdidri dari jarum lancet, tabung sentrifugasi, pipet
tetes, erlenmeyer 50 mL, erlenmeyer 25 mL blender
untuk proses penghalusan biji kacang, timbangan
analitik, magic stirrer, rak tabung reaksi, gelas beaker,
plat tetes, gelas arloji, botol flakon dan gelas ukur.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari biji kacang tanah, biji kacang merah, air,
darah golongan A, B, AB dan O, NaCl 0,98%,
alkohol, kapas, aquades dan plastik wrap.
Metode
1) Pencucian Darah dan Pembuatan Suspensi Sel
Darah
Probandus dengan darah golongan A, B, AB
dan O dipersiapkan, kemudian diambil darah
probandus menggunakan jarum lancet dan teteskan
darah ke dalam tabung reaksi berukuran kecil
sebanyak 4-5 tetes. Setelah itu tambahkan NaCl
0,98% secukupnya ke dalam tabung reaksi berisi
darah. Kemudian dilakukan sentrifugasi dengan

kecepatan 1500 rpm sebanyak tujuh kali dalam
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waktu 1 menit dengan setiap sentrifugasi larutan

NaCl diambil dan diganti (Fitri et al, 2019).

2) Persiapan Sampel Kacang Tanah dan Kacang

Merah

Kacang tanah dan kacang merah yang
didapatkan dari pasar ngaliyan dengan varietas
lokal dipersiapkan, kemudian dilakukan pencucian
hingga bersih. Setelah itu keringkan dengan
mengangin-anginkan biji kacang tersebut. Setelah
kering biji kacang dihaluskan dengan menggunakan

blender atau alat penghalus lainnya.

3) Pembuatan Ekstraksi Protein Kacang Merah
dan Kacang Tanah
Biji kacang tanah dan kacang merah yang
sudah halus ditimbang sebanyak lima gram dan
masukkan dalam Erlenmeyer ukuran 50 mL yang
terpisah. Kemudian tambahkan larutan NaCl 0,98%
sebanyak 50 mL atau dengan perbandingan 1:10
(Husnah, 2019;Hamed, 2017). Lakukan hal yang
sama namun dengan banyak kacang yang berbeda
yaitu perbandingan 2:10 (sampel:pelarut). Setelah

itu erlenmeyer diletakkan pada magic stirer hingga
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kurang lebih tiga jam untuk menghomogenkan
antara pelarut dengan sampel.

Biji kacang yang sudah di homogenkan
kemudian disimpan dalam lemari es dengan suhu 4
oC selama 24 jam dalam keadaan Erlenmeyer
tertutup plastik wrap. Ekstrak biji kacang tanah dan
kacang merah kemudian diambil bagian atas atau
supernatannya. Setelah itu, dilakukan sentrifugasi
dengan kecepatan 1500 rpm selama satu menit dan
ulangi hingga tiga kali (Husnah, 2019).

4) Pengujian Aglutinasi Golongan Darah

Disiapkan plat tetes kemudian bersihkan
dengan alkohol. Teteskan larutan NaCl 0,98%
sebanyak 2 tetes, setelah itu tambahkan ekstrak biji
kacang tanah dua tetes di cekungan pertama, aduk
menggunakan pipet secara perlahan kemudian
ambil dua tetes dari cekungan ke pertama ke dalam
cekungan ke dua, aduk rata lagi dan ambil dua tetes
lagi. Lakukan ke semua cekungan pada plat tetes.
Setelah itu, tambahkan 1 tetes suspensi darah
(eritrosit) golongan A, B, AB dan O ke semua
cekungan (dilakukan per golongan darah). Lakukan
langkah tersebut dengan masing-masing golongan

darah dan perbandingan (1:10 dan 2:10), diulang
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sebanyak tiga kali. Diamati aglutinasinya, jika
terjadi penggumpalan, diamati pada cekungan
berapa suspensi darah berhenti mengalami
penggumpalan, semakin banyak hasil titer maka
semakin kuat bahan menggumpalkan darah.
Perbandingan tersebut digunakan untuk
mengetahui pengaruh hasil titer pada saat
penambahan sampel.

Hasil titer tertinggi pada perbandingan 1:10
kemudian diujikan kembali dengan pengulangan
sebanyak tiga kali untuk mengetahui kestabilan

aglutinasi.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan data primer yang di dapatkan dari hasil

penelitian. Sumber data penelitian ini ada dua, yaitu :

iy

2)

Data primer

Data yang didapatkan dari hasil, seperti hasil titer
aglutinasi golongan darah dan hasil uji efektivitas
yang dianalisis.

Data sekunder

Data sekunder berupa data dari artikel-artikel
ataupun jurnal yang berkaitan dengan aglutinasi

darah.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariate. Analisis
univariate adalah analisis data yang dilakukan
bersama, dengan data yang diamati memiliki satu

variabel dependen pada setiap objek yang diamati.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Lektin yang diekstraksi dari kacang merah dan
kacang tanah adalah lektin kasar, lektin tersebut
memiliki perbedaan hasil titer seperti pada tabel 4.1
dan tabel 4.2. Lektin kacang merah memiliki aktivitas
hemaglutinasi, sedangkan lektin kacang tanah tidak

memiliki aktivitas hemaglutinasi.

Tabel 4.1 Aglutinasi Ekstrak Kacang Merah

Golongan Perbandingan
Darah 1:10
1 2 3
A 1/256 1/64 1/256
B 1/64 1/64 1/64
AB 1/32  1/128 1/128
o 1/32  1/16  1/32

Tabel 4.2 Aglutinasi Ekstrak Kacang Tanah

Golongan Perbandingan
Darah 1:10
1 2 3
A - - -
B - - -
AB - - -
0 - - -

Keterangan: (-) tidak adanya penggumpalan

41
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1) Aktivitas Hemaglutinasi Pada Kacang Merah

Kandungan lektin pada kacang merah yang
didapatkan dengan cara ekstraksi (1:10) memiliki
kemampuan aktivitas hemaglutinasi kesemua jenis
golongan darah. Pengujian aglutinasi dilakukan
dengan pengulangan sebanyak tiga kali dan
kekuatan lektin tersebut memiliki perbedaan dalam
menggumpalkan pada tiap golongan darah. Lektin
pada golongan darah A menggumpalkan hingga titer
1/256, pada darah B menggumpalkan hingga 1/64,
darah AB pada titer 1/128 dan pada darah O titer
1/132. Berdasarkan hasil analisis anova, titer
tertinggi yaitu 1/256 pada golongan darah A,
sedangkan titer terendah 1/32 pada golongan darah
0. Penggumpalan seperti pada gambar 4.1

0]

Gambar. 4.1 Hasil titer aglutinasi golongan darah
(Sumber: Dokumentasi penelitian)
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Gambar 4.2 Grafik urutan hasil titer golongan darah

Hasil uji titer yang dilakukan sebanyak tiga kali
pengulangan pada setiap golongan darah, kemudian
di hitung rata-ratanya menggunakan analisis anova.
Rata-rata pada golongan darah A adalah 192, pada
darah B adalah 64, darah AB adalah 96 dan darah O
adalah 26, 67. Urutan hasil titer seperti pada
gambar 4.2 . Golongan darah A menghasilakan titer
tertinggi, kedua pada darah AB, ketiga darah B dan
yang terendah pada darah O.

Proses lektin kacang merah (PHA-E) dalam
aglutinasi darah yaitu dengan cara mengikat jenis
karbohidrat yang spesifik dalam tiap golongan
darah, Kkhususnya gula (Jayanegara, 2019).
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Komposisi karbohidrat atau gula pada tipe golongan
darah berbeda-beda. Golongan darah A memiliki
jenis karbohidrat berupa N-acetylgalactosamine,
galactosa, N-acetylglucosamine, glucose dan fucosa.
Darah B berupa galactosa, N-acetylglucosamine,
glucose dan fucosa. Darah O memiliki komposisi
karbohidrat berupa N-acetylgalactosamine,

galactosa dan fucosa (Chemview, 2015).
Aktivitas Hemaglutinasi pada Kacang Tanah

Berbeda pada lektin yang terdapat dalam
kacang tanah yang tidak dapat menggumpalkan
semua jenis golongan darah. Tidak adanya aktivitas
hemaglutinasi pada lektin kacang tanah
dikarenakan lektin pada kacang tanah tidak dapat
mengikat N-acetyl Neuraminic Acid (NeuAc) yang
terekspresi tinggi dalam eritrosit manusia, sehingga
untuk terjadinya aglutinasi pada eritrosit perlu
adanya perlakuan tambahan yaitu pemberian enzim
neuraminidase pada saat pembuatan suspensi
eritrosit sebelum diujikan dalam aglutinasi (Das et

al,, 2013).
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3) Hasil Titer terhadap Perbandingan Sampel

Perbandingan sampel dengan pelarut saat
ekstraksi menghasilkan titer yang memiliki
perbedaan tiap golongan darahnya, hasil titer

tersebut seperti pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Perbandingan sampel pada kacang merah

Goldar Perbandingan
1:10 2:10
1 2 3 1 2 3
A 1/256 1/64 1/256 1/128 1/16 1/128
B 1/64 1/64 1/64 1/256 1/512 1/512
AB 1/32 1/128 1/128 1/256 1/16 1/256
o 1/32  1/16 1/32 1/16 1/8 1/16

Tabel 4.4 Perbandingan sampel pada kacang tanah

Goldar Perbandingan
1:10 2:10
1 2 3 1 2 3
A - - - - - -
B - - - - - -
AB - - - - - -
0 - - - - - -

Keterangan: (-) tidak adanya penggumpalan

Banyaknya sampel yang diekstraksi tidak
mempengaruhi kekuatan atau hasil titer pada

kacang tanah, hal ini ditunjukkan pada tabel 4.2,
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perbandingan 1:10 dan 2:10 menunjukkan tidak
adanya aglutinasi darah oleh lektin kacang tanah,
tetapi perlakuan perbandingan tersebut pada
kacang merah menunjukkan adanya pengaruh
nyata terhadap hasil uji titer aglutinasi karena
signifikan yang didapatkan kurang dari 0,05.
Banyak atau murni nya lektin akan mempengaruhi
kekuatan lektin tersebut dalam menggumpalkan
darah. Semakin banyak dan murninya lektin,
semakin kuat lektin dalam menggumpalkan darah,
seperti lektin dari Ptilota pulmosa yang memiliki
perbedaan kekuatan aglutinasi yaitu dari ekstrak
kasar dengan hasil titer % dan lektin murni 1/32

(Sampaio et al., 2002).

B. Pembahasan

Lektin yang dimiliki kacang merah disebut
dengan phytohemagglutinin. Jenis lektin kacang merah
biasa dinamakan Phaseolus vulgaris agglutinin (PHA),
sedangkan pada kacang tanah disebut Peanut
agglutinin (PNA). Ada dua jenis PHA yaitu PHA-E dan
PHA-L yang menunjukkan ikatan pada eritrosit dan
leukosit. Jenis lektin tersebut spesifik dengan beberapa
karbohidrat yang terkandung dalam darah. PHA-E

memiliki kemampuan hemaglutinasi pada eritrosit dan
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PHA-L hemaglutinasi pada leukosit (He et al., 2015).
PHA-E memiliki ke spesifikan terhadap beberapa jenis
karbohidrat dan jenis karbohidrat yang mampu diikat
olek lektin berbeda- beda berdasarkan varietas kacang
merah, tetapi secara umum lektin kacang merah dapat
mengikat oligosakarida. Varietas kacang putih (white
kidney bean), memiliki aktivitas hemagglutinin
terhadap xylosa dan mannosa (Jebor dan Yaser, 2012).
Lektin pada chinese pinto bean dan brown kidney bean
spesifik karbohidrat adalah glukosamin (Ang et al,
2014).

Lektin yang didapatkan dari ekstrak kacang
merah yang digunakan dalam penelitian dapat
menggumpalkan  beberapa jenis  karbohidrat,
dibuktikan dengan adanya aktivitas hemaglutinasi di
semua golongan darah. PHA-E ini mengikat jenis gula
yang tergolong dalam oligosakarida, baik disakarida,
trisakarida atau tetrasakarida, dimana jenis
karbohidrat tersebut salah satunya dimiliki oleh semua
golongan darah (A, B, AB dan O), sehingga PHA-E dapat
menggumpalkan keempat jenis golongan darah.
Pengikatan lektin pada PHA-E memiliki afinitas tinggi
pada monosakarida, dengan gula yang termasuk dalam

monosakarida salah satunya adalah glukosa, galaktosa
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dan manosa (Nagae et al., 2014). Pengikatan lektin oleh
kacang merah yang didapatkan dari toko lokal
makanan di Aurangabad juga menunjukkan adanya
pengikatan terhadap jenis gula yang termasuk dalam
monosakarida yaitu glukosa, dekstrosa dan galaktosa,
kemudian terjadi pengikatan juga pada maltosa dan
sukrosa yang termasuk dalam disakarida (Dongre,
2019). Kultivar-kultivar dari kacang merah seperti
brown bean, black turtle bean, pinto bean, white bean
dan red speckled kidney bean juga terjadi pengikatan
pada galaktosa dan manosa pada semua kultivar dan

maltosa hanya beberapa kultivar (Hamed, 2017).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa lektin kacang merah yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dikatakan juga mengikat
monosakarida, dengan jenis monosakarida yang ada
pada semua golongan darah. Jenis monosakarida
tersebut adalah galaktosa dan N-acetylglucosamine
karena PHA-E spesifik terhadap glikan yang
mengandung galaktosa dan N-acetylglucosamine
(Nagae, 2014). Perbandingan 1:10 menghasilakn
pengikatan atau kekuatan aglutinasi pada darah

golongan A didapatkan jauh lebih kuat dibandingkan
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dengan golongan darah yang lain karena hasil titer
mencapai 1/256, sedangkan pada kacang B hanya
1/64, AB pada 1/128 dan O hanya 1/32. Hal tersebut
dikarenakan pada struktur darah golongan A memiliki
kedua jenis monosakarida tersebut. hasil titer tersebut
menujukkan bahwa kacang merah memiliki
efektivitas terhadap darah A. U. europaeus juga
memiliki aktifitas hemaglutinasi pada darah A, B dan
O, tetapi hasil tertinggi pada darah O sehingga biji U.
europaeus efektif untuk pemeriksaan golongan darah
O (Tomita; Plato, 1970; 1961).

Lektin pada kacang tanah tidak dapat
menggumpalkan secara normal eritrosit. Aktivitas
hemaglutinasi akan terjadi hanya ketika diberi
perlakuan penambahan enzim neuraminidase pada
suspensi  eritrosit.  Neuraminidase ini  akan
mempercepat pemotongan glikosidik dari N-acetyl
Neuraminic Acid (NeuAc) atau asam sialat yang ada
pada eritsosit sehingga akan terjadi penggumpalan
(Das et al., 2013). Enzim neuraminidase adalah sebuah
enzim yang membelah hubungan glikosidik dari asam

sialat atau neuramic acid, dengan hasil pembelahan
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tersebut yang akan terikat dengan lektin kacang tanah.
Hasil aktivitas hemaglutinasi lektin kacang tanah tanpa
perlakuan menunjukkan tidak adanya aktivitas
hemaglutinasi pada darah A, B dan O, sedangkan
perlakuan dengan penambahan neuraminidase
didapatkan hasil adanya penggumpalan pada darah A,
B dan O dengan hasil titer yang berbeda-beda dan
spesifik terhadap galaktosa (Sun et al, 2011). Tidak
adanya aktivitas hemaglutinasi pada darah oleh lektin
kacang tanah tanpa neuraminidase dibuktikan lagi
dengan perbadingan beberapa tumbuhan Family
Fabaceae yang salah satunya adalah kacang tanah
dengan hasil hanya kacang tanah yang tidak mengalami
aglutinasi, sedangkan ke empat tumbuhan fabaceae

dapat menggumpalkan darah (Zubcevic et al., 2018).

Perbedaan perbandingan banyaknya sampel
yang diekstraksi memiliki pengaruh yang nyata
terhadap kekuatan aktivitas hemaglutinasi pada
kacang merah. Pengaruh adanya perbandingan
sampel tersebut dianalisis menggunakan analisis
univariate, dengan melihat hasil nilai signifikan yaitu
0,035, sehingga dikatakan adanya pengaruh yang
nyata. Semua golongan darah tidak menunjukkah
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hasil titer yang mengalami kenaikan. Hal tersebut
dikarenakan adanya kesalahan pada saat proses
penelitian, baik karena adanya perbedaan penetesan
pada proses uji titer atau adanya penggelembungan
saat proses pengandukan, sehingga mempengaruhi
hasilnya. Banyaknya protein ataupun lektin yang
terekstrak berpengaruh terhadap hasil titer. Aktivitas
titer pada beberapa kultivar kacang merah juga
menunjukkan adanya kenaikan hasil titer, seperti pada
purifikasi 70% dan 90% dengan hasil titer yang
meningkat (Hamed, 2017).

Analisis spss yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariate, dikarenakan
data yang diamati hanya memiliki satu variabel
dependen yaitu hasil uji titer atau aglutinasi (Hayati,
2020). Salah satu hasil dari analisis tersebut adalah
nilai rata-rata dari uji titer dengan perbandingan 1:10
disetiap golongan darah pada ekstrak kacang merah,
Hasil rata-rata ekstrak kacang merah didapatkan pada
golongan darah A yaitu 192, sedangkan pada darah B
rata-rata 64, darah AB yaitu 96 dan darah O yaitu 26.
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Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa Ho ditolak, karena penambahan
ekstrak kacang merah dapat menggumpalkan semua
golongan darah dengan hasil tertinggi pada darah A,
sehingga ekstrak tersebut efektif pada darah A.
Berbeda pada ekstrak kacang tanah yaitu Ho diterima,
karena lektin pada kacang tanah tidak dapat

menggumpalkan semua golongan darah.

Hasil analisis selanjutnya adalah untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penambahan
sampel pada kacang merah (1:10 dam 2:10) terhadap
hasil titer. Berdasarkan tabel test of between-subjects
effects dari analisis univariate didapatkan nilai
signifikan antara hasil titer dengan perbandingan
sebesar 0,035, sehingga nilai signifikan kurang dari
0,05. Hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh yang
nyata penambahan sampel terhadap hasil uji titer dan
menunjukkan bahwa Ho ditolak, karena ketika nilai
signifikan kurang dari 0,05 dinyatakan adanya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau
Ho ditolak (Aziz, 2015).
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Penambahan ekstrak kacang tanah dalam uji
titer didapatkan tidak ada nya pengaruh atau Ho
diterima karena hasil titer menunjukkan tidak adanya
aktivitas hemagglutinin pada semua golongan darah
yang diberi ekstrak kacang tanah.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Lektin dari kacang merah memiliki aktivitas
hemaglutinasi terhadap darah dan efektif pada
golongan darah A, karena hasil titer tertinggi pada
golongan darah A.

2. Lektin pada kacang tanah tidak dapat
menggumpalkan semua golongan darah, sehingga
lektin tersebut tidak efektif untuk pemeriksaan
golongan darah.

3. Perbandingan banyaknya sampel yang digunakan
(1:10 dan 2:10) pada kacang merah memiliki
pengaruh terhadap hasil titer, sedangkan pada
kacang tanah tidak ada pengaruh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,
perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
hasil titer tertinggi pada kacang tanah dengan
penambahan metode yaitu pemberian enzim
neuraminidase pada saat pembuatan suspensi
eritrosit. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait ke
spesifikan lektin pada kacang dalam mengikat gula

sederhana.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Hasil Titer Ekstrak Kacang Merah pada Semua
Golongan Darah (1:10)
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Lampiran 2: Hasil Titer Ekstrak Kacang Tanah pada Semua

Golongan Darah (1:10)
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Lampiran 3: Hasil Titer Ekstrak Kacang Merah pada Semua
Golongan Darah (2:10)
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Lampiran 4: Peralatan dan Bahan
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Lampiran 5: Analisis SPSS

Dependent Variahle:

Tests of Between-Subjects Effects
Aglutinasi Darah

70

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Souare F Sig.
Corrected Model 375186.6677 7 535898.085 7.065 .om
Intercept 441730 667 1 441730 667 58,225 .0oo
Gaoldar 152626 667 3 50875.556 6.706 .004
perbandingan 40344.000 1 40344.000 5318 035
Goldar* perbandingan 182216.000 3 60738667 8.006 0oz
Error 121386 667 16 7586.667
Total 938304.000 24
Corrected Total 496573.333 23
a. R Squared = 756 (Adjusted R Squared = .649)
Descriptive Statistics
Dependentariable: Aglutinasi Darah
Golongan Darah Perbandingan Mean Std. Deviation 1
Goldar A& 1:10 192.00 110.851 3
210 90.67 G4.663 3
Total 141.33 98.327 i
GoldarB 1:10 64.00 .0oo 3
210 426.67 147.802 3
Total 24533 219.536 G
Goldar AB 1:10 96.00 55426 3
210 176.00 138.564 3
Total 136.00 104.062 G
Goldar © 1:10 26.67 9.238 3
210 1333 4619 3
Total 20.00 9.798 i
Total 1:10 9467 83127 12
210 176.67 185918 12
Total 135.67 146,936 24
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